BAB V

PENUTUP

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran variabel pemoderasi pada
pengungkapan CSR terhadap ERC pada perusahaan pertambangan yang terdapat di
BEI. Variabel pemoderasi tersebut adalah growth, leverage, dan profitabilitas.
Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 30 perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-2013.

Pengambilan sampel dilakukan dengan meggunakan metode purposive
sampling dengan Kkriteria yaitu perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI
selama 2012-2013, menerbitkan laporan annual report dan atau sustainability report
tahun 2012-2013, serta menggunakan mata uang dalam bentuk rupiah. Dari metode
ini diperoleh 30 perusahaan yang bisa dijadikan sampel. Namun karena adanya data

yang outlier maka sampel berkurang menjadi 21 sampel.

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa:
1. Pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Earning
Response Coefficient
Investor dalam memutuskan untuk berinvestasi masih memperhatikan
aktivitas perusahaan tentang tanggung jawab sosial. Tinggi atau rendahnya
aktivitas perusahaan tentang tanggung jawab sosial ternyata direspon positif oleh

investor dalam mempertimbangkan keputusannya dalam berinvestasi. Investor
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memperhitungkan going concern perusahaan dalam jangka panjang dibandingkan
return yang akan didapatkan dalam jangka pendek. Jika investor lebih
mempertimbangkan CSR dalam keputusannya berinvestasi maka akan
memberikan manfaat jangka panjang. Pada akhirnya, pengungkapan CSR yang
dilakukan perusahaan menimbulkan reaksi investor, sehingga pengungkapan ini

mempengaruhi ERC.

2. Variabel moderasi tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR terhadap ERC
Variabel moderasi dalam penelitian ini yaitu growth, leverage, dan
profitabilitas tidak mampu memoderasi pengaruh pengungkapan CSR terhadap
ERC. Informasi growth, leverage, dan profitabilitas yang dimiliki perusahaan
merupakan informasi internal perusahaan yang tidak digunakan oleh investor. Hal
ini mengindikasikan bahwa variabel moderasi tersebut belum menjadi prioritas

investor untuk mempertimbangkan keputusannya dalam menanamkan modalnya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh
karena itu penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang diharapkan mampu
memberikan arahan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian
serupa. Keterbatasan-keterbatasan ini disebabkan oleh beberapa hal yaitu:

1. Hasil uji normalitas dengan menggunakan sampel awal menghasilkan bahwa
sampel yang digunakan tidak terdistribusi normal.

2. Penelitian ini menggunakan indeks GRI versi 3.1 sehingga semua sampel yang
digunakan diasumsikan mengungkapkan item GRI versi 3.1 meskipun

perusahaan sudah menggunakan indeks GRI versi yang terbaru.
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3. Adanya unsur subjektivitas peneliti dalam menentukan pengungkapan CSR.
Sehingga pengungkapan CSR untuk indikator yang sama dapat menghasilkan
asumsi yang berbeda oleh beberapa peneliti. Dalam penelitian ini penentuan

pengungkapan CSR didasarkan pada pemahaman peneliti.

53  Saran

Adanya Kketerbatasan-keterbatasan tersebut, diharapkan untuk penelitian
selanjutnya lebih luas dalam mengembangkan hasil penelitian ini dengan beberapa
pertimbangan yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, saran yang dapat diberikan
untuk peneliti selanjutnya yaitu:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan mengambil sampel yang lebih banyak dan
tidak terbatas pada perusahaan pertambangan saja serta memperluas periode
pengamatan untuk memperoleh sampel yang lebih banyak.

2. Pengukuran yang menggunakan indeks GRI diharapkan menggunakan standar
atau versi terbaru dari GRI.

3. Organisasi atau lembaga yang menjadi acuan pengungkapan CSR diharapkan
lebih memberikan penjelasan secara rinci tentang indikator CSR agar tidak ada

asumsi yang berbeda dalam pemahaman indikator antar peneliti.
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